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Abstract

Students are expected to have high selfefficacy. Selfefficacy is a person’s belief in his
ability to overcome warious situations that arise in his life. Selfefficacy plays an
important role in increasing student academic resilience. However, there are still
students who procrastinate in submitting assignments, have difficulties dealing with
demands or pressure in the learning process, and are less able to adapt to obligations in
the academic process at school. This research uses a quantitative approach with a
descriptive correlation research type. This research was conducted with a total
population of 162 students and a sample of 45 students with a proportionate stratified
random sampling method. The data was collected through a questionnaire on self-
efficacy and academic resilience. The analysis techniques included descriptive and
correlational analysis with the SPSS version 26 program. Our findings show that (1)
the selfefficacy of students was in the secure category, with a percentage of 56%, (2) the
academic resilience of students is in the strong category with a percentage of 53%. (3)
Product moment correlation analysis shows that selfefficacy and academic resilience
have a significant correlation with a pwalue of 0,002. The Pearson correlation is
0,454, which can be said that the degree of relationship is strong with r-table is 0,301.
Hence, it can be interpreted that selfefficacy has a strong relationship to academic
resilience in Christian High School students.
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Abstrak

Siswa diharapkan memiliki efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatasi berbagai situasi yang muncul
dalam hidupnya. Efikasi diri berperan penting dalam meningkatkan ketahanan
akademik siswa. Namun masih terdapat siswa yang menundanunda dalam
menyerahkan tugas, kesulitan menghadapi tuntutan atau tekanan dalam proses
pembelajaran, dan kurang mampu beradaptasi dengan kewajiban dalam proses
akademik di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif korelasi. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah populasi
162 siswa dan sampel 45 siswa dengan metode proporsional stratified random
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket efikasi diri dan ketahanan
akademik. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan korelasional
dengan program SPSS wversi 26. Temuan kami menunjukkan bahwa (1) efikasi diri
siswa berada pada kategori aman dengan persentase sebesar 56%, (2) ketahanan
akademik siswa berada pada kategori kuat dengan persentase sebesar 53%. (3)
Analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa efikasi diri dan ketahanan
akademik mempunyai hubungan yang signifikan dengan pwalue sebesar 0,002.
Korelasi Pearson sebesar 0,454 dapat dikatakan derajat hubungan kuat dengan r
tabel sebesar 0,301. Dengan demikian dapat diartikan bahwa efikasi diri mempunyai
hubungan yang kuat terhadap ketahanan akademik pada siswa SMA Kristen.
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PENDAHULUAN

Siswa masa kini berhadapan dengan tantangan sehari-hari yang semakin berat, dalam
kehidupannya di lingkungan sekolah, dan terkadang tidak disertai dengan dukungan sosio-
emosional yang signifikan. Stress bahkan bunuh diri karena mendapatkan bullying dari teman
sebaya, memilih pindah sekolah bila tidak bisa mengikuti pelajaran atau punya masalah berat
di sekolah. Area penelitian yang memiliki implikasi penting bagi pengembangan pendidikan
bagi siswa-siswi yang beresiko mengalami kegagalan akademik, atau siswa yang mengalami
kesuksesan dengan tantangan hadirnya kondisi-kondisi tertentu yang sulit, mendorong terus
diperhatikannya resiliensi akademik.

Al Siebert (Rohmah, 2017), menyatakan individu yang memiliki kemampuan resiliensi
adalah mampu mengatasi perubahan dalam hidupnya, mampu bangkit dari penderitaan,
mampu mengatasi sulitnya kehidupan, mampu mengubah metode berpikir dan upaya
menangani permasalahan ketika metode yang sebelumnya tidak berhasil dan mampu untuk
tidak melakukan tindakan yang tidak sesuai. Penelitian tentang resiliensi telah diteliti oleh
peneliti sebelumnya dengan hasil yang berbeda-beda. Penelitian tersebut memperlihatkan hasil
resiliensi tingkat tinggi, sedang, dan rendah.

Menurut Rirkin dan Hoopman (dalam Wahidah, 2018), resiliensi akademik merupakan
keterampilan individu untuk bangkit, sembuh dan menyesuaikan diri terhadap kesusahan,
meningkatkan kemampuan bersosial, akademik dan keahlian menghadapi tekanan. Wang,
Haertal, dan Walberg (dalam D Murtiningrum, 2021), menyatakan bahwa resiliensi akademik
adalah upaya mencapai keberhasilan yang memiliki kemungkinan besar walaupun memiliki
rintangan-rintangan dari lingkungan yang disebabkan oleh situasi dan pengalaman.

Faktanya, masih ada siswa yang cenderung memiliki resiliensi akademik rendah. Siswa
yang memiliki resiliensi akademik rendah sering kali lalai dalam mengumpulkan tugas, tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran, bahkan susah mengikuti peraturan yang ada di sekolah,
kesulitan menghadapi tuntutan atau tekanan dalam proses pembelajaran dan kurang mampu
beradaptasi dengan kewajiban dalam proses akademik di sekolah.

Robert A. Baron & Donn Byrne ( A Ferdiyansyah, 2020) mengemukakan bahwa self
efficacy merupakan evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya atas kinerja
tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan dan mengatasi sebuah hambatan. Dari defenisi
tersebut, menjelaskan bahwa self efficacy sangat berpengaruh dalam pembelajaran siswa di
sekolah terutama pada kepercayaan kemampuan diri dalam menjalankan tugas yang diberikan
dan gigih dalam mencapai serta menuntaskan suatu pembelajaran di sekolah. Pemberian tugas
yang berlebihan oleh Guru, kurangnya pemanfaatan sarana dalam pembelajaran serta peran
guru dalam menyampaikan proses pembelajaran sangat berdampak dalam kemampuan diri
siswa dalam pembelajaran. Self efficacy sangat berpengaruh dalam pembelajaran siswa di
sekolah. Jika self efficacy siswa tinggi, maka siswa pun akan percaya akan kemampuan dirinya,
gigih dalam berusaha, tidak akan menghindari suatu proses pembelajaran.

Salah satu konsep dasar dari self efficacy adalah rasa percaya diri pada seseorang dalam hal
kemampuan diri dalam mengontrol pikiran, perasaan, dan perilakunya. Secara garis besar self
efficacy terdiri dari dua bentuk yaitu self efficacy tinggi dan self efficacy rendah. Siswa dengan self
efficacy rendah pada pembelajaran biasanya menghindari tugas-tugas belajar, terutama yang sulit
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menurut dirinya. Siswa dengan self efficacy tinggi selalu mengerjakan tugas belajar dengan rasa
semangat yang besar.

EF Rismadiyanti dalam Jurnal Acta Psychologia (2021), menyatakan bahwa perasaan
terancam muncul karena merasa khwatir atas kesenjangan antara ekspetasi dan realita yang
akan terjadi berkaitan dengan persoalan akademik. Kemungkinan bahaya yang akan terjadi
yaitu kegagalan dalam menjalani UTBK seperti tidak lolos SBMPTN. Kecemasan
menimbulkan perasaan gelisah atau gugup yang dapat memberikan efek negatif yang berkaitan
dengan perhatian, daya ingat, dan strategi belajar. Siswa yang merasa cemas akan merasa sulit
berkonsenterasi, kemampuan mengingatnya terganggu, dan mengalami kesulitan dalam
menghadapi ujian. Hasil studi yang telah dilakukan oleh EF Rismadiyanti (2021) terhadap
empat siswa yang pernah mengikuti UTBK tahun 2020 menyatakan bahwa mereka merasa
cemas pada saat mempersiapkan dan menghadapi UTBK, seperti detak jantung meningkat,
keringat dingin, sulit tidur, dan merasa takut jika tidak lolos SBMPTN. Siswa juga merasa tidak
yakin dengan kemampuan yang dimilikinya karena ketika mengikuti try out UTBK hasilnya
tidak memuaskan karena adanya pola pikir yang menganggap bahwa UTBK merupakan ujian
yang berat sehingga mengganggu konsenterasi belajar siswa dalam menghadapi UTBK dan
memunculkan adanya rasa terancam.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa (M, I & N) di
SMA N 1 Kristen Kupang, pada tanggal 13 Juli 2022 mengatakan bahwa seringkali mereka
mengeluh jika diberikan tugas rumah disetiap mata pelajaran, mengeluh saat akan mengadakan
ulangan, menolak saat disuruh pindah tempat duduk di kelas, sering izin ke WC jika bosan
mengikuti mata pelajaran di kelas, tidak adanya semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, suka menunda-nunda dalam mengerjakan tugas. Jika keadaan tersebut tidak
diatasi, maka dampak atau akibat yang muncul adalah pesimis dalam hal belajar yang beresiko
pada menurunnya prestasi belajar yang berdampak pada tidak tercapainya tujuan yang ingin
dicapai, tidak merasa yakin atas kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh dirinya, dan tidak
mampu menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
korelasional. Variabel selfeficacy dan resiliensi akademik dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui gambaran umu dari kedua variable tersebut. Selanjutnya, kedua variable tersebut
dianalisis untuk mengetahui signifikansi hubungan.

Sumber Data

Populasi penelitian ini adalah siswa/siswi SMA Kristen 1 Kupang Tahun Ajaran
2022/2023 berjumlah 162 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate
stratified random sampling, dan sampel yang diperoleh sebanyak 45 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan skala selfeficacy dan skala resiliensi
akademik. Kedua skala tersebut dikembangkan berdasarkan konsep teori dan telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Model skala 5-point digunakan untuk memberikan respon
terhadap setiap item pernyataan.

https://ejournal.undana.ac.id



Volume 2, Nomor 1 (Maret 2024)

Teknik Analisis Data

Page | 34

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deksiptif dan korelasi.
Teknik analisis deskripsi menyajikan data dalam bentuk grafik. Proses analisis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Adapun hasil analisis deskriptif Self Efficacy siswa di SMA Kristen 1 Kupang disajikan
dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Gambar 1. Data Self Efficacy Siswa

Berdasarkan grafik di atas dapat peneliti gambarkan hasil penelitian untuk gambaran self
efficacy pada siswa SMA Kristen 1 Kupang mulai dari kategori sangat yakin sampai sangat tidak
yakin. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh kategori sangat yakin dengan
persentase 9% , kategori yakin dengan persentase 56%, kategori tidak yakin dengan persentase

24% dan kategori sangat tidak yakin dengan persentase 11%.

Selanjutnya gambaran Resiliensi Akademik pada Siswa SMA Kristen 1 Kupang sesuai

dengan gambar 2 sebagai berikut:

60

=81

Kuat

Sangat

57-69

Lemah

Sangat
Lemah

m Freluensi

m Persentase (%)

Gambar 2. Gambaran Resiliensi Akademik
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Berdasarkan grafik di atas dapat peneliti gambarkan hasil penelitian untuk gambaran
resiliensi akademik pada siswa SMA Kristen 1 Kupang mulai dari kategori sangat kuat sampai
sangat lemah. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh kategori sangat kuat dengan
persentase 9% , kategori kuat dengan persentase 53%, kategori lemah dengan persentase 22%
dan kategori sangat lemah dengan persentase 16%.

Koefisien korelasi antara variabel X dan Y sebesar 0,454 dan diperoleh tingkat signifikansi
= 0.002 yang berarti 0.002 < 0.05, nilai signifikan 0,454 berada pada level signifikan 0,05
dengan n=45 adalah 0,301. Dengan demikian rHitung = 0,454 > rTabel 0,301. Hal ini
menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara self efficacy dengan resiliensi akademik pada siswa SMA Kristen 1 Kupang.

Pembahasan

Self efficacy merupakan keyakinan individu akan kemampuannya dalam mengerjakan tugas
yang dipercayakan kepadanya. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa self efficacy berada
pada kategori yakin, dengan jumlah siswa 25 orang dengan persentase 56%

Menurut Bandura (O Oktariani, 2018), self efficacy merupakan hal yang berkaitan dengan
kemampuan yang dirasakan Individu untuk mengatasai situasi khusus berkaitan dengan
penilaian atas kemampuan seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang berkaitan dengan
tugas khusus atau situasi tertentu yang dialami oleh seseorang. Seseorang yang memiliki self
efficacy tinggi akan percaya bahwa mereka mampu mengerjakan segala sesuatu dan sekitarnya.
Self efficacy merupakan salah satu bagian dari pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang
paling berdampak di dalam kehidupan individu sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis data, self efficacy siswa SMA Kristen 1 Kupang menunjukkan
kategori sangat yakin 9% dengan jumlah 4 siswa, kategori yakin 56% dengan jumlah 25 siswa,
kategori tidak yakin 24% dengan jumlah 11 siswa, sedangkan kategori sangat tidak yakin 11%
dengan jumlah 5 siswa. Dari deskripsi hasil penelitian data self efficacy, maka dapat diketahui
bahwa self efficacy siswa SMA Kristen 1 Kupang dominan pada kategori yakin yaitu 25 siswa
(56%). Berdasarkan hasil analisis data self efficacy untuk aspek magnitude level tergolong dalam
kategori yakin dengan persentase 47%, self efficacy berdasarkan aspek generality tergolong dalam
kategori yakin dengan persentase 53%, dan untuk self efficacy berdasarkan aspek strength
tergolong dalam kategori yakin dengan persentase 42% sehingga dapat disimpulkan bahwa self
efficacy pada siswa SMA Kristen 1 Kupang berada pada kategori yakin.

Resiliensi akademik merupakan kemampuan siswa untuk beradaptasi dan bangkit untuk
mengahadapi tekanan stres akademik, dan kesulitan dalam kehidupan akdemik dengan
menghadapi kejatuhan, tantangan, kesulitan dan tekanan dalam konteks akademik.
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Resiliensi Akademik yang diperoleh hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Resiliensi Akademik pada siswa di SMA Kristen 1 Kupang berada
pada kategori kuat. Hal ini dikarenakan gambaran mengenai Resiliensi Akademik kategori
kuat berjumlah 24 siswa dengan persentase 53%.

Hasil penelitian dari Alfa (CT Utami, 2017), yang menyatakan bahwa Individu yang
berusaha mempertahankan motivasi dalam mencapai keberhasilan akademik dan memiliki
kinerja yang baik merupakan orang yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi, walaupun
terdapat pengalaman stres dan situasi beresiko untuk memperburuk kinerja sehingga
dikeluarkan dari sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data, resiliensi akademik siswa SMA Kristen 1 Kupang
menunjukkan kategori sangat kuat 9% dengan jumlah 4 siswa, kategori kuat 53% dengan
jumlah 24 siswa, kategori lemah 22% dengan jumlah 10 siswa, sedangkan kategori sangat
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lemah 16% dengan jumlah 7 siswa. Dari deskripsi hasil penelitian data resiliensi akademik,
maka dapat diketahui bahwa resiliensi akademik siswa SMA Kristen 1 Kupang dominan pada
kategori kuat yaitu 24 siswa (53%). Berdasarkan hasil analisis data resiliensi akademik untuk
aspek  perseverance tergolong dalam kategori kuat dengan persentase 40%, untuk resiliensi
akademik berdasarkan aspek reflecting and adaptive help seeking tergolong dalam kategori kuat
dengan persentase 42%, dan untuk resiliensi akademik berdasarkan aspek negative affect and
emotional respons tergolong dalam kategori kuat dengan persentase 36% sehingga dapat
disimpulkan bahwa resiliensi akademik pada siswa SMA Kristen 1 Kupang berada pada
kategori kuat.

Hasil Hipotesis yang dilakukan, menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara self efficacy dengan resiliensi akademik pada siswa SMA Kristen 1 Kupang.
Pada uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment menunjukkan nilai r-
hitung = 0,454 dan nilai r tabel 0,301, dimana n=45 dan dk=43 (0,301) dengan taraf signifikan
0,05. Sehingga dapat dikatakan terdapat Korelasi atau hubungan karena r hitung > r tabel yaitu
0,454 > 0,301. Hasil analisis menunjukkan bahwa antara self efficacy dengan resiliensi
akademik memiliki hubungan. Artinya bahwa semakin tinggi self efficacy siswa maka semakin
tinggi pula resiliensi akademiknya begitupun sebaliknya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: self efficacy
pada siswa SMA Kristen 1 Kupang dominan berada pada kategori Yakin sebanyak 25 siswa
(56%) dan resiliensi akademik pada siswa SMA Kristen 1 Kupang dominan berada pada
kategori kuat sebanyak 24 siswa (53%). Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
self efficacy dengan resiliensi akademik pada siswa SMA Kristen 1 Kupang. Berdasarkan hasil
penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis menyampaikan beberapa saran
seperti perlu adanya pemberian informasi lebih mendalam mengenai self efficacy sehingga bisa
meningkatkan resiliensi akademik siswa. Selain itu Guru BK perlu meningkatkan media
layanan informasi yang lebih kreatif terkait self efficacy dan resiliensi akademik siswa perlu
ditingkatkan. Guru BK juga harus mampu memberikan layanan sehingga bisa mendapatkan
respon balik dari siswa.
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